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- Astilah strateg:
daguaakan dalam !apangan kemili-
-teran,.Biasanva penjelasan-arti stra-
tegi :_dsiakukan dengan:memberikan
conioh dalam penggunaannya yaiiu
bahwa untuk memenangkan per-
tempuran - ditentukan - oleh taktk
sedang untuk memenangkan pepe-
rangan dri:entukan oleh - strategi.
-Datmjau dari "asal katanya istilah
strategi: berasa! dari bahasa Yunani:
Stra:__ gema {strategeos - berarti se-
orang jenderai stratos berarti tenta-
_ra,’-ago. berarti. memimpin, —The
New Webster chtsonary) yang da-
-pat dsamkan sebagal suatu. 'seni
_-.perang" (rhe art.of war}. L
3 wasa ini istilah strategi sudah
dlperg nakan cieh berbagai kalang-
an kehidupan di luar kemiliteran,
dalem sistem manajemen Han-
kam/ABﬁ juga dikenal istilah ren-
cana: sirategis Hankam/neg  atau
disingkat dengan RENSTRA Han-
kam/neg. = dimana di-dalamnya ter-
depat REMSTRA Polri, Namun
penggunaan  istilah  perencanaan
strategis dalam judul ini dimaksud-
kan untuk manajemen dalam arti
fuas, bukan hanya terbatas pada
pengariian  RENSTRA  Hankam/
ABRI tersebut, Perencanaan strate-

semuia hanva-

g 9 aialam Judul di atas d:ter;emah
.kaﬁ @@n %:}ahasa Inggns STRATE—

_bagsan dari apa yang d;sebut dengan
'S”E‘TRAiE_GiC ___S:KELL :

{kema"n an

dalam ber-sirategi),

11. PERENCANAAN STRATEG%S
PADA ORGANISASI PU NCAK
{TOP LEVEL). '

Strategic skill sebagai suatu ke
mahiran vang harus dimiliki .eleh
para manajer tingkat atas - {top
manager, berisikan tiga kemahiran
pokok yang merupakan urutan pro-
ses sebagal berikul: stralegis anafy-
sis analisis strategis), strategic plan-
ning ({perencanaan straiegis}, - dan
strategic management {manajemen
strategis atau disebut juga manage-
ment of change yaitu manajemen
perubahan). Ketiga kemahiran po-
kok tersebut merupakan wurutan
langkah-langkah dalam melaksana-
kan suatu strategi dari sebuah orga-
nisasi besar, yang berlingkup luas
dan menjangkau suatu masa jangka
panjang kedepan.

Analisis  strategis merupakan
analisa terhaap keadaan luar dan
dalam organisasi {internal dan eks

- ternal). Analisis strategis merupakan

upaya untuk menemukan kekuatan




dan keiemahan (strong and .weak-
nesses} dan suaty.. .organisasi, serta

o mencocokan ‘(matching) dengan ke-

. ._a.d@a.n lingkungan ‘fenvironmental}
. sabaga: ‘pengguna - keluaran {out

_put) dari organisasi tersebut. Anali-
- gig strateg! ibarat sedang ’ mend:ag—
kesehatan dan

- nosa”’ orgamsasa

. suatu- __erkiraan kedepan dari_ling-
kungan vang dlhadapl dalam -jang-
kauan  paling sedikit lima tahun

__-mendatang Keadaan lingkungan

~yang selalu berubah itu’ di identifi-
“sir dan dtpelajan gelagat perkem-

' bangannya sah_mgga ditemukan
peluang. dan kendala (Oportunity
and. threat) pada masa kedepan
'yang telah ditetapkan jangka wak-

ftunya {tahun proyeksi). Kegiatan

‘ini: merupakan proses yang merupa-
Kan daur dari perencanaan sirategis.

-Apabila keadaan kedepan ini sudah
diperkirakan ‘maka perlu disusun

-langkah ‘pengeloiaan selama jangka
vang ‘diperkirakan itu sesuai tujuan
vang telsh ditetapkan, Kegiatan ini
disebut. dengan pengelolaan strate-
gis atau strategic management atau
disebut " Jugs -dengan manajemen
perubahan {management of change).
Disebut juga dengan manajemen pe-
rubahan tersebut karena kegiatan
pokok adalah membuat perubahan
atau perbedasn dari masa sekarang
ke masa yang akan datang.

Demikianiah keseluruhan proses

yang diperlukan dalem sustu mana-

iemen tingkat atas ffop jevel)l Tu-

‘teknik dasar ‘dalam kemahi)

~ lisan ini “hanya akan dibatas'-g{pada
“salah satu dari ketiga proses di- atas

vaitu strategic planning yang kemu-
dian diterjemahkan menjadi peren-
cana strategis. Selanjutnya akan di-
tampilkan -teori-teori dasardalam
menyusun suatu perencanaan strs-
tegis. Penerapan  teori-te:
tersebut . akan ‘merupak

fiyusun perencanaan strategis. Di
but dengan teknik dasar kare
tiap organisasi akan menera _kaﬂnya
sesual kekhasan organzsasz vang ber-
sangku?:an C

‘Dalam: menyusun perencanaan
strategis ~diperlukan tiga- _i_a_ug_kah
teknik dasar yaitu dengan melaku-
kan pembuatan: ENVIRONMEN-
TAL SCANNING, SCENARIO
PROFILING 'DAN PROGRAM
PLANNING Istilah-istilah’ tersebut
dapat diterjemahkan secara bebas
kedalam bahasa Indonesia: men;ad:
penggelaran lingkungan, skenano
geEagat perkembangan serta penyu-
sunan program perencanaan. Ketiga
teknik dasar tersebut sekaligus me-
rupakan urutan langkah dalam me-
nyusun suatu perencanaan ‘strategis
yang secara akurat dapat menjang-
kau keadaan jauh kedepan. Di sam-
ping teknik desar tadi ada faktor
fain yang ikut menentukan: keber-
hasilan penyusunan suatu peren-
canaan strategis yaitu kemahiran
(skill} dari perencana {planner) dan
pelaksana {implementer atau mana-
ger) serta pols hubungan antara
kedua belsh pihak dalam menyusun
perencanaan stratesis. Uralan ber




ukui ini akan menyaukaﬂ “ketiga
teknik das;ar *tersebut serta “kema-
hiran {sk:l!} ‘dasar dari’ arang yang
bertmdak sebaga: perencana ‘MNa-
mun: urauaﬂ tem:ang kemahlran da-

sarsini hanya ‘secara; gans besar saia’
s;ekedar menunjukan bah_wa teknik

dasar tersebut 'i:sdak da t'_mencapat

“hasit ‘tanpa’ adanya ke'méheran Un-

“tuk “uraian lengkap, periu’ tilisan

tersendiri yang mengupas *mm:ang'

' E»\en*ahwaﬁ {;kﬂ’f } pe{

EE@VER%%M%MT&L E@AMNE‘M@

%(eadaan imgkungan vaﬂg sekar
isgus sei:sagaa pengguna ‘dariout
pui {xeiuaran} orgamsasa pertama‘
tama - ‘haris ditercpong - dengan
rinci. Untuk memperoieh gambaran
atau’ deskr:ps; dari ‘keadaan ling
kungan ‘tersebut - periu - diadakan
penggelaran {scannnmg) dalam pro-
ses “analisis,” Hasil - dari. analisis ini
akan digolongkan “dalar * variabel
dan indikator.” Variabsl mérupakan
panjabaran ’ (bréak ‘downing) dari
lingkungan, sedang ‘penjabaran va-
riabel berupa indikator, Selanjutnya
tiap indikator diisi dengan data-data
kuantitatif (sejeuh mungkin}. Salah
sati cara’ vang paling tepat dan
mudah “dalam menyajikan -envi-
ronmental:scanning ini adalsh da
larm beniuk tabsi :

Jumlah varisbe! tergantung dari

kebutuhan organisasi dan cara me-
mandang - lingkungarinya,  Untuk
menjabarkan lingkungan kedalam
varigbel-variabel diperlukan suatu
pisau analisis berupa frame of re-
Faranrs  Bfieal Malam rarnaba eada.

- kehsdupan)

'_-.edeoiog:
budaya” dan ‘Hankam,.
_musainya"@TiS DUDLEY DUNCAN

'hanan nassanai dipergunakan meto

de ASTAGATRA (deiapaﬂ aspek
Lyt memabar!gan
I;ngkungan ‘kedalam ‘variabel: -geo-
grafi, d@magraﬁ kekayaan aiam
poist;k ‘ekonomi, - sosial
Contoh lain

\embagi: elemen - ekologi - {dalam
sosiolog -p’erkotaan} menjadi- lima
variabel” yang disingkat - dengan

© O POETS, yaitu: peopulation, Torganic

zation, environment, technolegy
dan social psychology {drs. “ﬁ'&
hardjo #Sc. 1983). L

Begutu puls indikatar s@hagaz
g}enjaba_r_an variabe! juga ’iergaﬁmﬁg
pada’ kebutuhan organisasi. Sebagai
contoh ‘seperti tabel terlampir, va-
riabel” penduduk dipacah kedalam
indikator-indikator sebagai berikiit:
;umlah ‘penduduk, susunan g@isng—
an “Umbur, pemusatan penduduk,
penyebaran penduduk, tingkat ke-
sehatan, 'suku bangsa- {ez‘ms} a:iara
sebaga:nya

Peneniuan variabel maupin in-
dikator sekalipun tergantung pada
kehutuhan organisasi dan cara me-
mandang lingkungan, namun tidak
dapat ditentukan begitu saja. Ve
riahel dan elemen tersebut ‘harus
merupakan interacting elemen, ha-
rus “saling berkait dan pengerth
mempengaruhi secara keseluruban.
Bukan elemen yang merupakan ke-
pingan-kepingan lepas {fragmenia-
rish. Ha! ini harus dilakukan karena
elemen-elemen ini akan merupakan
hahan analisis pada tahap berikut-
s,




Kegunaan pada psmgge%aran !;ng-:--- :

kungan

Eﬁok._-m a b;g p;ctm’e) Bukan gam-;
'aaran yang éapat ter!ewat atau ter-:.

T mz.rdgtempuh ‘kemudian- mengmjak;.:

g:nada"«‘tahap pembuatan skenarm

serangkaiaﬂ hipmesas ten‘i:ang hai
hal yang perlu da%akukan eehubung»--

an- dengan gambaran Imgkungan
.@teiah di.analisa da!am proses en-
mmnmentai scanning.. Kegunaan
dari. skenan@ pmf;!img ini . adalah
untuk memhuaf perkaraan .atau
prediksi tentang. geiagat perkemba—

ngan.apa yang mungkin terjadi pada

jangka wakiu vang ditentukan.atau
sering disebut dengan istilah tahun
proyekst,, misal B _tahup, 10 fahun
atau 15 tahun. Proses dalam iahap-
an.ini juga berisi penilaian terhadap
resiko, - sehingga dapat menempat-
kan - organisasi  pada  posisi yang
paling menguntungkan berdasarkan
pada analisa ‘terhadap faktor pelu-
ang dan kendala. Hasil dari tahapan
ini adalah ditemukannya kebijaksa-

naan kunei {a key policy) yana per-

lu diambil oleh organisasi tersebut.
Kebijaksanaan kunci ini akan sangat
menamtukan keberhasilan pada ta-
hap pelaksanaan vang dilakukan
oleh pelaksans lapis terdepan. Hal

- sebagai berikut:- :
. 1. Situast dan kond:sa awai

ini- dikarenakan kebijaksanaan kun:

ciini: akan dsjabarkaﬂ sampal: gaar.%a
sasaran sasaran - (obyskiives) dan
r’encana: ndakan {action plansh. -
Scenam prm‘i ing. berisi- tahap-
an-tahapan anahsas dan perk:raen

: ik
iperkiraan.. S '
3.(‘9?&@5‘1 @erkemhangan ata_ __fak
B el “’a’akmr pembahan {Tremis

atau changes factor)
4, Dampak ‘potensial uﬂ‘tuk m’gam»
. sasi (peten*ma! impact)
S.Pea%uang dan keﬁda!a (oportumty

~and. thfea‘t} .

Tahapan analisis "iersebut merupa-
kan : rangkaian vang sambung me-
nyambung -Cara penyajian.. yang
paling - mudsh . dan jelas ada fah
dalam bentuk tabel, gl

. -Agar. hasil analisis: daiam tahap
an -ini cukup mantik, ‘maka, diguna-
kan metode-metcde analisis sebagai
berikut: -logical deduction, . empi-
rical probability dan look fﬂr pat-
tern. Ketiganya dilakukan  secara
berurutan. Logicel deduction atau
metode - dedukst logis merupakan
analisis. yang bertumpu pada. rasio
dengan --melihat hubungan *sebab
akibat {in-evitable) dari gejala-gejala
veng ditunivkan oleh indikator-
indikator lingkungan. Sebagai con-
toh bila perkembangan jurnlah pen-
duduk rata-rata 2% tiap tahun maka
pada 5 ishun vyang akan - datang
jumlah penduduk akan mencapai
pertambahan sesuai angka raia--rata
tersebut. Empirical probability ada-




“ah penggunaan penga!aman sebagai
kerangka perkiman dalam- melihat
perkembangan Nang: akan tergadt
Misalnys. apabaia panen gagai biasa-
nya kasus pencurian akan mening-

kat, hal ini didasarkan pada penga-. -

laman: . tahun- tahun -ssbelumnya.
- Metode . ie@k for paﬂem -dimak-

“sudkan. untuk memperolsh hubung -

‘an - antar - ‘ﬁ;aﬂabei is:;ress varsab@%}
dari-hasil pengge&aran §mg§<ung«3n

- fersebut -Untuke-pengounaan:meto-

de ini dapat dibsrikan-contoh- se-
bagai berikut: diketahul gumiah
penduduk usia ‘13 tahun menun;uk
kan.-angka - yang tinggi . (variabel
-penduduk) yang: beram ‘pada b
 tahun - yang ~akan ‘datang jumiah
 'mahasiswa perguruan: iinggl akan
meningkat, Data lain rhenunjukkan
bahwa - kampus - perguruan - tinggi
- letaknya di- luar - kota ‘berfarak
.25 -km -{variabel’ arca/geografis),
sedangkan pembangunan jalan pada
5 tahun yang akan datang belum
‘sampai pada jalur terssbut {variabel
skonomi transportasi), sementars
kenaikan. jumiah. mahasiswa ini
akan menmgk&%kan arus Lalu-lin-
tas, maka akan timbul masalah lalu-
fintas {variabel keamanan). Kesim-
pulan ini merupakan perkaitan
aniara berbaga& varsabei Kegunaan
dari metode look for pattem adalah
uniuk menenmukan perkaitan antara
begian-bagian (part) dengan keselu-
ruban (whole)., dengan demikian
dapat ditemukan gelagat perkemba-
ngan vang paling kritis dan esensial.
Kesimpulan - kesimpulan dari
narlicirasn nelanst perkembiancan se-

‘waktunya,
'--aanuka menﬁngah dan ;a'ﬁgka pan

lanjuinya dianalisa untuk-menemu
kan . dampak pctenssa! bagi' organ:
sasi: atau kesatuan yang bsrsangkut
an.: Dampak ini terutama menyan_g
kut. sumber daya orgamsasa ‘Hasil

analisis “akan. -menunjukan -hal-hal
apa yang akan menvusu'i: {retractu

on} ‘dan 'hal-hal apa’ “yang " akan

'.mengembang (expammn} Dampak .

ini dapat dibedakan menurut gangka
misal jangka’ peﬂf:iﬁk

jang.

Dari penemuan éampax po@en—
siaboind, - melalul o prosss analisis
selanjutnya akan dapat ditemukan
adanya peluang” {oportunity }-dan
kendala  {zhreats) ' yeng  ierdapat
pada lingkungan.. Dari - peluang
dan kendala vang aken dihadapi
inl.selanjutnya - dapat dirumuskan
suaty  kebijaksanaan kunci, ‘yaitu
kebijaksanaan : yang ‘dipergunakan
untuk menangani fakior vang pa-
ling mendasar guna mencapal ting-
kat efektifitas dan. efisiensi yang
tinggi., Kebijaksanaan kunci meru-
nakan titik tolak dari- peneniuan
tujuan yang akan dicapal yang se-
lanjutnya disusun susgiu program
perencanaan  {program p?anmng)
ur"mk mencapamya

PHOG_RAM PLANNING

Pada dasarnva penvusunan sira-
tegl adalah untuk membual peru-
bahan atau perbedaan dari masa
kini dengan masa vang akan datang.
Segala hasil analisis perkiraan kede-
gan, dampak potensia serta peluang
dan kendala pada alkhirnva adalah







-. (acceptabshty) yaitu

4, -Bapat dz&aksaﬂakan {wark abs— 1
__izty) pengambllan kﬁpu“wsan'

ang terbaik yan da atda!aku'_'é'
va, .y_ s p sebut seiaiu ‘diadakan suatu . pe-

_maﬂtauan i’mommrmgj Pemantau

L . Fh s an rterutamal diarahkan pada iang» :
neﬂm_an piishan p;!man mana \gang :: :

langkah z:nc&akanﬂ.._
“wang “henar-benar cakan daiakeana-::..
kan, Dalam proses ini .dilakukan

akan man;ad;

permufakatan {agresing} amara};_ pe-
rencana.dan peiaksaﬂa MRS

ﬁ@abiia iangkah ianga{aﬁ ini. 'te-. '
maka d!adakan-_
pemmbangan 'Eentang sumb@rdaya o

jah dlaentukan

yang. tersedxa (reseummgj Sumber

daya_ini mencakup sumber - daya_ '

manusua dana dan peraﬁatan terma-
S didalamnya "tﬂknciogi
informasi dan koordinasi,

bangkan dampak dari penentuan
langkah terpilih tadi terhadap sum-
berdaya yang tersedia.

Dengan diperolehnya pertim-
bangan sumber daya vang akan di-
gunakan dan vang tersedia maka
langkah tindakan vang telah dipilih
tadi dapat dilaksanakan, Namun
sebelumnya perlu diadakan pengu-
Han fresting) baik dilakukan oleh
perencana maupun oleh calon pe-
laksana. Apabila pengujian ini telah
dilakukan maka segera dituangkan
kedalamm rencana langksh demi
langkah (step by sizp plan}. Ren-
cana ini merupakan implementasi
dari perepcanasn orowgram  yang

'éeialu o
mempemmbangkan asp;rasa da -
ri: masyarakat sebagai: pengguna :

S T pencapatan

sistemn.
Maksud
dari proses ini adalzh mempertim-

‘selalu - mencakup ~masalah -'iﬁ'te':i'_nai .

dan -eksternal; Dalam tahapaniini -

- juga ditentukan siapa:siapa sebagai -

penanggung jawab seria *targei iwak- E

«Dari “keseluruhan iangkah'ter

kah' kedelapan vaitu perencanaan '
langkah. demi- langkah. Dari’ hasﬁ‘

“pemantauan-fidalkctertutug ife*"nmig»- :

Kinan-adanya perencanaan kembali
{replanning). Pemantausan inf adalah
untuk - memperoleh umpan balik
(feed back/ secara terus mensrus,
sehmgga DrOses penyusunan pemn—
canaan sirategis selalu mem;}em ah
data yang' lengkap, i

. KEMAHIRAN ' (SKILLS} UMTUK

MELAKSANAKAN TEKNEE{ QA
SAR '

KE‘EIQB ‘tekmk dasar iae:h da%am
pelaksanaannya perlu didukung.
oleh kemahiran {skills} dari peren-
cana. Banyak skill’ yang diperiukan
namun untuk penulisan ini hanva
dibatasi pada skill yvang paling dekat
saja vaitu TRANSLATION SKILL
atau kemahiran penjabaran. Uraian
ini hanya garis besarnya sala karena
uraian secara rinci perlu  ditlis
dalam judul tersendiri.

Translation skill merupakan ke-
mahiran menjabarkan (differencial}
dari fujuan organisasi yang paling
tinggt (abstrak} sampal pada vang
paling kongkrit berupa perilaku
pelaksana vyang ada di lapangan,
Yang paling abstrak disebut ViSi-




' paneiangan 3 tau_' wawasan'

'_ 'pmg proses ml pan_qang jdga meﬁaiuu

L ‘ya{tu é[an ._top Ievei (penjabaran)
--"__:sampal u;ung iombak (fn‘sf ime)

'.'mjuan orgamsasa"atau GDAL.’: Pada R
-__tahap pahng kangkrlt_ tu}Uan dua»;-_‘

per!u ura:an tersendm secara r:ncn
Seberapa jauh penggunaan *::ekmk
_ T _ dasar ini pada masing-masing orga-
akan sanga*t berbeda dengan apa . nisasi, mas:h periu pengkajlan Ieblh
yang dtrencanakan d: atas Di san- seksama o

Sumber Bahan iatlhsn Strategic ‘skils'
pada” prograim B!NA FHANATA Level i1,
sebagaa kerjasama antara: POLRI dan. Kepo-
hsaan Negara lnggns b;dang manajemen Kepo
hssan




